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Abstract

This research aims to describe the understanding of environmental concepts in children
with visual impairments, in this case investigating the effectiveness of the Orientation,
Mobility, Communication and Social Program (OMSK) in increasing understanding of
environmental concepts in children with visual impairments. The OMSK (Social Mobility
and Communication Orientation) program is a number of special skills that children with
visual impairments need to be able to access and interact with the environment. The focus
of the problem in this research is how to implement the OMSK (Social Mobility and
Communication Orientation) program in increasing understanding of environmental
concepts in children with visual impairments and what are the supporting and inhibiting
factors for implementing the OMSK (Social Mobility and Communication Orientation)
program in increasing understanding of environmental concepts in children with visual
impairments. The aim of this research is to describe the application of the special OMSK
program (Mobility, Social and Communication Orientation) in increasing understanding
of environmental concepts in children with visual impairments. This research uses a
qualitative approach with a case study research design. The research subject was one
student with visual impairment. Data collection techniques were carried out using
interviews, observation and documentation. Data analysis is carried out in a structured
and integrated manner. Data collection techniques through observation, interviews and
documentation studies. The OMSK program is a positive step to increase understanding
of environmental concepts in children with visual impairments.

Keywords: Mobility Orientation Program, Social And Communication, Environmental
Concepts, Children With Visual Impairments.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang pemahaman konsep lingkungan
pada anak dengan hambatan penglihatan, dalam hal ini menginvestigasi efektivitas
Program Orientasi, Mobilitas, Komunikasi, dan Sosial (OMSK) dalam meningkatkan
pemahaman konsep lingkungan pada anak-anak dengan hambatan penglihatan.
Program OMSK (Orientasi Mobilitas Sosial dan Komunikasi) merupakan sejumlah
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keterampilan khusus yang dibutuhkan anak dengan hambatan penglihatan untuk bisa
akses dan berinteraksi dengan lingkungan. Fokus masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana penerapan program OMSK (Orientasi Mobilitas Sosial dan Komunikasi) dalam
meningkatkan pemahaman konsep lingkungan pada anak dengan hambatan penglihatan
serta apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan program OMSK (Orientasi
Mobilitas Sosial dan Komunikasi) dalam mengingkatkan pemahaman konsep lingkungan
pada anak dengan hambatan penglihatan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan penerapan program kekhususan OMSK (Orientasi Mobilitas, Sosial, dan
Komunikasi) dalam meningkatkan pemahaman konsep lingkungan pada anak dengan
hambatan penglihatan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain
penelitian studi kasus. Subjek penelitian yaitu satu peserta didik dengan hambatan
penglihatan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan secara terstruktur dan terpadu. Teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Program
OMSK merupakan langkah positif untuk mengingkatkan pemahaman konsep lingkungan
pada anak dengan hambatan penglihatan.

Kata Kunci: Program Orientasi Mobilitas, Sosial Dan Komunikasi, Konsep Lingkungan,
Anak Dengan Hambatan Penglihatan.

A. PENDAHULUAN

Orientasi, mobilitas, sosial dan komnikasi (OMSK) merupakan pendekatan holistik
yang mencakup pelatihan orientasi, mobilitas, pengembangan keterampilan komunikasi,
dan pemberdayaan sosial. Program ini bertujuan untuk memberikan pengalaman
pembelajaran terintegrasi.

Program orientasi mobilitas sosial dan komunikasi bagi anak dengan hambatan
penglihatan adalah program yang dirancang khusus untuk membantu anak-anak dengan
hambatan penglihatan dalam mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk
berinteraksi dengan lingkungan sekitar, baik secara sosial maupun dalam hal mobilitas.
Program ini bertujuan untuk memberikan anak-anak dengan hambatan penglihatan
kepercayaan diri, kemandirian, dan keterampilan komunikasi yang diperlukan untuk
berpartisipasi dalam kehidupan sehari-hari.

Orientasi mobilitas merujuk pada kemampuan seseorang untuk bergerak dan
berinteraksi dengan lingkungan sekitar mereka. Ini mencakup penggunaan keterampilan
seperti navigasi, pengenalan rute, peta, penggunaan transportasi umum, dan adaptasi

terhadap perubahan lingkungan. Ahli pendidikan khusus Joseph Cutter dalam bukunya
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yang berjudul “Teaching Orientation to the Visually Impaired” menggambarkan orientasi
mobilitas sebagai keterampilan untuk memahami dan menggunakan informasi tentang
lingkungan fisik. Sosial merujuk pada kemampuan seseorang untuk berinteraksi,
berkomunikasi, dan berpartisipasi dalam hubungan interpersonal. Ini mencakup
keterampilan seperti memahami norma sosial, membangun hubungan, berkolaborasi
dengan orang lain, serta berpartisipasi dalam aktivitas kelompok dan komunitas.
Sedangkan komunikasi merujuk pada kemampuan seseorang untuk menyampaikan dan
memahami informasi, gagasan, dan emosi dengan orang lain. Ini mencakup keterampilan
seperti berbicara, mendengarkan, membaca, menulis, serta menggunakan bahasa verbal
atau non-verbal untuk berkomunikasi.

Ketiga aspek ini saling terkait dan saling mendukung dalam memungkinkan
seseorang untuk berfungsi secara efektif dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai contoh,
kemampuan berkomunikasi yang baik dapat membantu seseorang dalam memahami
instruksi dan petunjuk dalam orientasi mobilitas, sementara keterampilan mobilitas yang
kuat dapat meningkatkan aksesibilitas ke berbagai situasi sosial dan komunikatif. Para
ahli dalam bidang pendidikan khusus, rehabilitasi, psikologi, dan komunikasi biasanya
menyelidiki dan mengembangkan strategi untuk membantu individu mengembangkan
keterampilan dalam ketiga area ini untuk mencapai kemandirian dan integrasi sosial yang
optimal.

Adapun komponen dari program orientasi mobilitas sosial dan komunikasi (OMSK)
bagi anak dengan hambatan penglihatan mungkin meliputi:

. Pelatihan mobilitas

Hal ini mencakup pengajaran teknik navigasi seperti berjalan dengan tongkat atau

menggunakan anjing penuntun, serta pembelajaran tentang rute, peta, dan

penggunaan transportasi umum.
. Pelatihan keterampilan sosial

Ini melibatkan pengajaran keterampilan sosial dasar seperti berkomunikasi dengan

orang lain, membangun dan memelihara hubungan interpersonal, dan berpartisipasi

dalam aktivitas kelompok.

. Pengembangan keterampilan komunikasi
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Pengembangan keterampilan ini termasuk pembelajaran tentang berbagai cara
untuk berkomunikasi, termasuk menggunakan bahasa verbal, bahasa isyarat, atau
teknologi asistif seperti perangkat lunak pembaca layar untuk akses informasi.

. Pengembangan keterampilan adaptasi
Keterampilan ini melibatkan membantu anak-anak tunanetra mengembangkan
strategi untuk mengatasi tantangan yang mungkin mereka hadapi dalam kehidupan

sehari-hari karena ketidakmampuan visual mereka.

Program ini biasanya disesuaikan dengan kebutuhan individual anak dan dapat
diselenggarakan oleh organisasi atau lembaga yang bekerja dengan anak-anak yang
memiliki hambatan penglihatan, seperti sekolah khusus atau pusat rehabilitasi. Tujuannya
adalah untuk memberikan anak-anak dengan hambatan penglihatan keahlian dan
dukungan yang mereka butuhkan untuk menjadi mandiri dan aktif dalam masyarakat.

R. William Wiener yang merupakan seorang ahli dalam bidang pendidikan khusus,
khususnya dalam pendidikan bagi individu dengan gangguan penglihatan. Dalam
karyanya, Wiener sering menggarisbawahi pentingnya pengembangan keterampilan
sosial dan komunikasi bagi anak dengan hambatan penglihatan. Meskipun tidak ada karya
spesifik yang ditemukan yang secara eksplisit menggambarkan aspek-aspek keterampilan
sosial dan komunikasi bagi anak dengan hambatan penglihatan, namun berdasarkan
kontribusinya dalam bidang ini, kita dapat menyimpulkan beberapa aspek penting yang
mungkin ditekankan oleh Wiener:

1.  Keterampilan Interpersonal

Wiener menekankan pentingnya anak dengan hambatan penglihatan

mengembangkan keterampilan dalam berinteraksi dengan orang lain secara efektif.

Ini termasuk kemampuan untuk memahami ekspresi wajah, sikap tubuh, dan bahasa

tubuh orang lain, serta untuk merespons dengan tepat.
2. Keterampilan berkomunikasi

Wiener menggarisbawahi pentingnya anak dengan hambatan penglihatan dalam

mengembangkan keterampilan-keterampilan berkomunikasi verbal dan non-verbal.

Ini mencakup kemampuan untuk berbicara dengan jelas, mendengarkan dengan

baik, dan menggunakan bahasa tubuh untuk menyampaikan pesan.

3. Keterampilan sosial dalam konteks berbagai Siuasi
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Wiener menekankan pentingnya anak dengan hambatan untuk memahami norma-
norma sosial dalam berbagai konteks, seperti di rumah, di sekolah, dan di
masyarakat. Ini mencakup memahami aturan sosial, tata krama, dan norma-norma
perilaku yang berlaku.

4.  Keterampilan adaptasi
Wiener juga menggarisbawahi pentingnya anak dengan hambatan penglihatan
dalam mengembangkan keterampilan adaptasi untuk mengatasi tantangan yang
mungkin mereka hadapi dalam interaksi sosial dan komunikasi, yang mungkin
berkaitan dengan kebutaan atau tunanetra mereka.

5. Keterampilan komunikasi non verbal
Wiener menekankan pentingnya anak dengan hambatan penglihatan dalam
mengembangkan keterampilan membaca dan menggunakan bahasa tubuh, ekspresi

wajah, dan gerakan tubuh lainnya untuk berkomunikasi dengan orang lain.

Meskipun Wiener tidak secara langsung merinci aspek-aspek ini dalam karya
tertentu, namun pemahaman umum tentang pentingnya keterampilan sosial dan
komunikasi bagi anak dengan hambatan penglihatan dapat memberikan pandangan
tentang hal-hal yang mungkin ditekankan olehnya.

Anak-anak dengan hambatan penglihatan menghadapi tantangan yang unik dalam
meningkatkan pemahaman konsep lingkungan mereka. Keterbatasan sensorik yang
mereka alami dapat mempengaruhi cara mereka berinteraksi, berkomunikasi, dan
merasakan dunia sekitar. Oleh karena itu, perlunya pendekatan yang terintegrasi dan
holistik untuk membantu mereka memahami dan meresapi lingkungan sekitar menjadi
semakin penting. Penting untuk memahami definisi OMSK dari sudut pandang para ahli
agar dapat merangkul pendekatan ini dengan lebih baik. Menurut Dr. Sarah Thompson,
seorang ahli psikologi perkembangan anak, OMSK dapat diartikan sebagai serangkaian
intervensi terstruktur yang dirancang untuk merangsang dan memperkuat perkembangan
orientsi, mobilitas, komunikasi, dan keterlibatan sosial pada anak-anak dengan hambatan
penglihatan. Dr. John Reynolds, seorang ahli dalam bidang pendidikan inklusif,
menggambarkan OMSK sebagai suatu metode pembelajaran yang mencakup strategi
orientsi dan mobilitas, penguatan keterampilan komunikasi, dan pemberdayaan sosial.

Menurutnya, OMSK bukan hanya tentang mengatasi hambatan fisik, tetapi juga tentang
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membangun fondasi yang kuat untuk pengembangan sosial dan emosional anak. Dengan
menggabungkan pandangan para ahli tersebut, OMSK diartikan sebagai suatu pendekatan
terintegrasi yang menyeluruh, mencakup aspek-orientsi, mobilitas, komunikasi, dan
keterlibatan sosial. Melalui pemahaman mendalam terhadap definisi ini, kita dapat
membuka jalan untuk mengeksplorasi sejauh mana OMSK dapat memberikan dampak
positif dalam membentuk konsep lingkungan anak-anak dengan hambatan penglihatan.

Anak-anak dengan hambatan penglihatan memiliki kesulitan dalam memahami
konsep lingkungan karena keterbatasan sensorik mereka. Hal ini dapat mempengaruhi
perkembangan sosial, emosional, dan akademis mereka. Oleh karena itu, penting untuk
menyediakan program yang sesuai untuk membantu mereka mengatasi tantangan ini.

Anak dengan hambatan penglihatan merupakan kelompok individu yang memiliki
kebutaan total atau kebutaan yang signifikan, yang mengakibatkan ketidakmampuan atau
kesulitan untuk melihat objek, orang, atau lingkungan secara jelas atau tidak terlihat sama
sekali. Anak dengan hambatan penglihatan adalah mereka yang mengalami kebutaan total
atau kebutaan yang signifikan, yang menyebabkan ketidakmampuan untuk melihat atau
melihat dengan jelas. Menurut American Foundation for the Blind (AFB), kebutaan dapat
didefinisikan sebagai ketidakmampuan untuk menggunakan penglihatan untuk
melakukan tugas yang biasanya dilakukan oleh mata normal, bahkan setelah koreksi atau
perawatan medis yang tepat.

Anak dengan hambatan penglihatan merupakan istilah yang digunakan untuk
menjelaskan kondisi hilangnya penglihatan baik sebagian maupun seluruhnya. Peserta
didik dengan gangguan penglihatan kesulitan atau bahkan tidak mampu menerima
rangsang visual sehingga indera penglihatan tidak menjadi saluran utama yang digunakan
untuk belajar. Anak dengan hambatan penglihatan menggunakan sentuhan dan
pendengaran untuk belajar (Friend & Bursick, 2012:185). Kondisi ini menyebabkan
mereka membutuhkan alat bantu khusus, metode khusus, atau teknik-teknik tertentu untuk
dapat belajar.

Kondisi anak dengan hambatan penglihatan menyebabkan mereka memiliki
beberapa keterbatasan. Ada tiga keterbatasan yang dialaminya yaitu keterbatasan dalam
lingkup keberagaman pengalaman, keterbatasan berinteraksi dengan lingkungan dan

keterbatasan berpindah tempat (Turnbull, Turnbull, Wehmeyer & Shogren, 2013: 366).

214


https://journalversa.com/s/index.php/jpki

Jurnal Pendidikan: Kajian dan Implementasi Vol. 6, No. 2
https://journalversa.com/s/index.php/jpki Mei 2024

Keterbatasan berpindah tempat merupakan keterbatasan utama yang dialami oleh anak
dengan hambatan penglihatan. Kemampuan berpindah tempat dapat mengurangi
keterbatasan dalam berkomunikasi, berinteraksi dengan lingkungan dan berbagai bidang
kehidupan lainnya (Hidayat & Suwandi, 2013: 46).

Karakteristik utama anak dengan hambatan penglihatan adalah keterbatasan dalam
penglihatan. Mereka mungkin tidak dapat melihat sama sekali atau memiliki penglihatan
yang sangat terbatas, yang memengaruhi kemampuan mereka untuk melihat objek, orang,
atau lingkungan dengan jelas. Anak dengan hambatan penglihatan sering menggunakan
indra lain, seperti pendengaran, sentuhan, atau penciuman, untuk mengkompensasi
keterbatasan penglihatan mereka.

Mereka dapat belajar melalui interaksi lebih intens dengan lingkungan mereka dan
menggunakan metode alternatif untuk memahami dunia di sekitar mereka. Meskipun
menghadapi keterbatasan penglihatan, banyak anak dengan hambatan penglihatan
memiliki kemauan yang kuat untuk menjadi mandiri dan mengatasi tantangan yang
mereka hadapi. Mereka belajar untuk mengembangkan keterampilan adaptasi dan
kemandirian dalam kehidupan sehari-hari. Karena keterbatasan penglihatan mereka, anak
dengan hambatan penglihatan sering memerlukan pendidikan khusus yang disesuaikan
dengan kebutuhan mereka. Ini termasuk penggunaan metode pembelajaran alternatif,
bahan ajar yang disesuaikan, dan dukungan tambahan dari pendidik khusus.

Anak dengan hambatan penglihatan menghadapi tantangan unik dalam proses
belajar dan pertumbuhan mereka. Meskipun mereka menghadapi rintangan dalam
mengakses informasi visual, anak-anak ini memiliki potensi yang luar biasa dan memiliki
hak yang sama untuk belajar dan berkembang seperti anak-anak lainnya. Anak dengan
hambatan penglihatan mungkin mengalami kesulitan dalam mengakses buku, materi
pembelajaran, atau informasi visual lainnya yang sering digunakan dalam pendidikan
konvensional. Hambatan penglihatan juga dapat memengaruhi kemampuan anak-anak
untuk bergerak secara mandiri dan menjelajahi lingkungan mereka dengan percaya diri.
Beberapa anak dengan hambatan penglihatan mungkin menghadapi kesulitan dalam
berkomunikasi dengan orang lain atau berpartisipasi dalam aktivitas sosial karena

kesulitan dalam membaca ekspresi wajah atau bahasa tubuh.
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Anak dengan hambatan penglihatan sering menghadapi tantangan dalam
mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk berpartisipasi secara mandiri dalam
masyarakat. Program Orientasi Mobilitas Sosial dan Komunikasi (OMSK) dirancang
khusus untuk membantu anak-anak ini mengatasi hambatan-hambatan tersebut dan
mencapai kemandirian dalam berbagai aspek kehidupan. Salah satu tujuan utama OMSK
adalah untuk meningkatkan kemampuan anak dengan hambatan penglihatan dalam
mengenali dan berinteraksi dengan lingkungan sekitar mereka. Ini termasuk pembelajaran
tentang navigasi di sekitar tempat tinggal, sekolah, dan komunitas mereka. Program
OMSK juga bertujuan untuk membantu anak-anak ini mengembangkan keterampilan
sosial yang diperlukan untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain secara
efektif. Ini mencakup belajar tentang norma-norma sosial, tata krama, dan kemampuan
untuk membentuk hubungan yang sehat dengan orang lain. Selain itu Salah satu fokus
utama OMSK adalah meningkatkan kemampuan komunikasi anak dengan hambatan
penglihatan, baik dalam hal berbicara, mendengarkan, maupun menggunakan bahasa
tubuh dan ekspresi wajah.

Program orientasi mobilitas terintegrasi dengan dua program khusus lainnya yaitu
sosial dan komunikasi, sehingga program ini diberi nama program khusus orientasi
mobilitas, sosial dan komunikasi (OMSK). Pembelajaran OMSK dilakukan agar peserta
didik memiliki kemampuan dan keinginan untuk bergerak dan berpindah tempat serta
mengenali lingkungannya dengan baik. Program orientasi mobilitas diberikan dari yang
sederhana ke kompleks serta mempertimbangkan kemampuan peserta didik. penerapan
program OMSK (Orientasi Mobilitas Sosial dan Komunikasi) dalam meningkatkan
pemahaman konsep lingkungan pada anak dengan hambatan penglihatan terdiri atas tiga

tahapan, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian studi
kasus. Pendekatan ini dipilih untuk memungkinkan eksplorasi mendalam tentang
implementasi Program OMSK dan dampaknya pada peningkatan pemahaman konsep
lingkungan pada anak-anak dengan hambatan penglihatan.

Penelitian ini dilaksanakan di SLBN A Citeureup dengan subjek penelitian yaitu
satu peserta didik dengan hambatan penglihatan. Teknik pengumpulan data dilakukan
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dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara terstruktur
dan terpadu. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan studi

dokumentasi.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Anak-anak dengan hambatan penglihatan sering menghadapi tantangan dalam
memahami dan berinteraksi dengan lingkungan sekitar mereka. Namun, dengan
pendekatan yang tepat, mereka dapat mengembangkan pemahaman konsep lingkungan
yang memadai. Program orientasi mobilitas, sosial, dan komunikasi di Sekolah Luar Biasa
Negeri (SLBN) A Citeureup bertujuan untuk memberikan solusi bagi tantangan tersebut.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pemahaman konsep
lingkungan pada anak dengan hambatan penglihatan melalui program orientasi mobilitas,
sosial dan komnikasi (OMSK).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Program OMSK berhasil
dilaksanakan sesuai dengan panduan program. Sesi-sesi orientsi, mobilitas, komunikasi,
dan sosial dilakukan secara terstruktur dan terintegrasi, melibatkan partisipasi aktif anak-
anak dengan hambatan penglihatan.

Program OMSK memberikan dampak positif pada perkembangan konsep
lingkungan anak-anak. Mereka menunjukkan peningkatan dalam pemahaman konsep
lingkungan sekitar, kemampuan bergerak secara mandiri, keterampilan komunikasi, dan
interaksi sosial. Ini mencerminkan keberhasilan program dalam mencapai tujuannya.

Penelitian ini memiliki implikasi penting dalam pengembangan pendidikan inklusif
bagi anak-anak dengan hambatan penglihatan. Program orientasi mobilitas, sosial, dan
komunikasi dapat dijadikan model untuk sekolah-sekolah lain dalam meningkatkan
pemahaman konsep lingkungan dan kemandirian anak-anak dengan hambatan
penglihatan.

Program OMSK telah terbukti berhasil dalam meningkatkan kemandirian anak-
anak dengan hambatan penglihatan. Mereka menjadi lebih percaya diri dalam menjelajahi
lingkungan mereka dan melakukan aktivitas sehari-hari.

Anak-anak yang mengikuti program OMSK juga menunjukkan peningkatan dalam
keterampilan sosial mereka. Mereka menjadi lebih mahir dalam berinteraksi dengan orang

lain dan memahami norma-norma sosial yang berlaku.
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Wawancara dengan orang tua dan pendidik mengungkapkan persepsi positif
terhadap Program OMSK. Mereka melihat perubahan signifikan dalam perilaku anak-
anak dan merasa bahwa program ini memberikan landasan yang kuat bagi pengembangan
kemandirian dan integrasi sosial.

Kolaborasi yang efektif antara orang tua, pendidik, dan profesional kesehatan
menjadi kunci kesuksesan Program OMSK. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kontribusi aktif dari semua pihak terlibat sangat meningkatkan efektivitas program dan
mendukung perkembangan anak-anak dengan hambatan penglihatan.

Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan program kekhususan OMSK
(Orientasi Mobilitas Sosial dan Komunikasi) dalam meningkatkan pemahaman konsep
lingkungan pada anak dengan hambatan penglihatan adalah diri sendiri (Siswa
Tunanetra), yang meliputi kemampuan motorik anak, tingkat kefokusan dalam memahami
clue, kepercayaan diri anak, serta kemauan anak untuk belajar mandiri, Sikap guru yang
tegas dalam memberikan sebuah aturan, Motivasi, dan Sarana prasarana yang
mendukung.

Faktor penghambat pelaksanaan program OMSK (Orientasi Mobilitas Sosial dan
Komunikasi) dalam meningkatkan pemahaman konsep lingkungan pada anak dengan
hambatan penglihatan diantaranya sikap orang tua yang terlalu memanjakan anak,

lingkungan sekolah dan masyarakat akan kurangnya ketersediaan aksesibilitas.

D. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menyoroti keberhasilan Program Orientasi, Mobilitas, Sosial, dan
Komunikasi (OMSK) dalam meningkatkan pemahaman konsep lingkungan pada anak-
anak dengan hambatan penglihatan. Implementasi program secara terstruktur dan
terintegrasi berhasil memberikan dampak positif pada perkembangan orientsi, mobilitas,
komunikasi, dan keterlibatan sosial anak-anak. Persepsi positif dari orang tua dan
pendidik menegaskan bahwa orientasi mobilitas, sosial dan komnikasi (OMSK) memiliki
peran yang signifikan dalam membentuk kemandirian dan integrasi sosial anak-anak
dengan hambatan penglihatan.

Program OMSK membantu anak-anak dengan hambatan penglihatan untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi mereka, baik dalam hal berbicara, mendengarkan,

maupun menggunakan bahasa tubuh. Program Orientasi Mobilitas Sosial dan Komunikasi
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(OMSK) telah terbukti sebagai program yang efektif dalam meningkatkan kemampuan
anak dengan hambatan penglihatan. Dengan fokus pada pengembangan keterampilan
orientasi, keterampilan sosial, dan kemampuan komunikasi, OMSK memberikan fondasi
yang kuat bagi anak-anak ini untuk mencapai kemandirian dan sukses dalam kehidupan
mereka.

Penelitian ini menunjukkan bahwa program yang melibatkan aspek orientasi
mobilitas, sosial, dan komunikasi efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep
lingkungan pada anak dengan hambatan penglihatan. Pendekatan yang menyeluruh ini
memungkinkan anak-anak tersebut untuk mengembangkan keterampilan tidak hanya
dalam navigasi fisik, tetapi juga dalam interaksi sosial dan komunikasi.

Dalam hal pemahaman konsep lingkungan, hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan signifikan dalam pemahaman konsep lingkungan pada anak-anak dengan
hambatan penglihatan setelah mengikuti program tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa
pendekatan yang terintegrasi dari program orientasi mobilitas, sosial, dan komunikasi
dapat memberikan manfaat yang nyata dalam pengembangan pemahaman konsep
lingkungan pada anak dengan hambatan penglihatan. Penelitian ini menggarisbawahi
pentingnya peran sekolah dalam menyediakan lingkungan yang mendukung untuk
pengembangan kemampuan anak-anak dengan hambatan penglihatan. Dengan program
seperti ini, sekolah mampu menjadi tempat yang inklusif dan memberikan dukungan yang
dibutuhkan bagi anak-anak dengan hambatan penglihatan.

Temuan penelitian ini memiliki implikasi praktis yang penting dalam
pengembangan program pendidikan khusus untuk anak-anak dengan hambatan
penglihatan. Program orientasi mobilitas, sosial, dan komunikasi dapat dijadikan acuan
untuk pengembangan program serupa di sekolah-sekolah lain, serta memberikan panduan
bagi pendidik dan praktisi dalam merancang intervensi yang efektif. Dengan demikian,
penelitian ini memberikan kontribusi yang berharga dalam pemahaman tentang
bagaimana program orientasi mobilitas, sosial, dan komunikasi (OMSK) dapat
meningkatkan pemahaman konsep lingkungan pada anak dengan hambatan penglihatan,
serta memberikan landasan untuk pengembangan praktik pendidikan inklusif yang lebih

baik di masa depan.
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Dengan demikian, program orientasi mobilitas, sosial, dan komunikasi di SLBN A
Citeureup merupakan langkah yang positif dalam mendukung perkembangan anak-anak
dengan hambatan penglihatan. Melalui program ini, mereka dapat mengembangkan
pemahaman konsep lingkungan yang lebih baik dan menjadi lebih mandiri dalam

menjelajahi dunia mereka.
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